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Abstrak i i j
e B4 VRp
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru mata pelajaran bahasa Indonesia
di SMU swasta Kota Bengkulu dalam menerapkan kurikulum berbasis kompetensi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian ini adalah guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu. Sampel penelitian ini
berjumlah 19 orang. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah angket.
Dari hasil analisis data diperoleh informasi sebagai berikut. Seluruh guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu sudah memiliki informasi berkaitan
dengan kurikulum berbasis kompetensi. Sebagian besar guru mata pelajaran bahasa
Indonesia belum memahami konsep dasar penyusunan silabus dan pelaksanaan proses
belajar-mengajar berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi. Sebagian besar guru mata
pelajaran bahasa Indonesia belum memahami cara penyusunan silabus dan pelaksanaan
proses belajar-mengajar berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi yang dikaitkan
dengan life skill, pengalaman belajar, sumber belajar, dan penyusunan penilaian dengan
menggunakan portofolio. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
sebagaian besar guru mata pelajaran bahsa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu
belum siap menerapkan kurikulum berbasis kompetensi. Disarankan, agar pihak terkait
melibatkan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu dalam
penataran kurikulum berbasis kompetensi.

1. Pendahuluan

Sejak bergulirnya semangat reformasi pada pertengahan tahun 1998, banyak
perubahan yang dialami oleh bangsa dan masyarakat Indonesia dalam hal kehidupan dan
bernegara. Wujud nyata dari perubahan itu adalah diberlakukannya UU Nomor 22 Tahun
1999 dan PP Nomor 25 Tahun 2000 tentang Otonomi Daerah yang mengatur pembagian
kewenangan pelbagai  bidang pemerintahan berimplikasi pada penyelenggaraan
pemerintahan daerah saat ini dan masa datang.

Sejalan dengan itu, Diknas (2001) menegaskan hal penting yang menjadi tema
sentral berkaitan dengan bidang pendidikan diakhir abad ke-20 yaitu GBHN 1999 dan
UU Nomor 22 tentang Otonomi Daerah. Implikasi dari diberlakukannya peraturan
perundang-undangan tersebut yaitu bahwa dalam bidang pendidikan secara simultan
perlu dilakukan penyempurnaan baik terhadap sistem pendidikan pada umumnya maupun
terhadap kurikulum pada khususnya.

Sebagai upaya untuk merespon tuntutan agar kurikulum diperbaharui, maka Pusat
Kurikulum dan Badan Penelitian dan Pengembangan sejak tahun 1999, telah menyusun
seperangkat naskah kurikulum baru yang diberi nama Kurikulum Berbasis Kompetensi
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(KBK). Sampai saat ini, kerja tim telah menghasilkan draf t ntang landasang
pengembangan kurikulum, standar kompetensi dasar mata pelajaran, co t_ah, sdab‘us matd
pelajaran, dan penjelasan program nonmata pelajaran. Mulai tahun ZBFﬁ%ira‘Ef :
mulai disosialisasikan di lingkungan terbatas, instruktur dan guru
pelajaran, pihak Diknas kota, kabupaten, dan propinsi serta kalangan p

dengan tujuan untuk memperoleh masukan dalam rangka penyempurfté ?
naskah jadi Sejak tahun 2002, sosialisasi KBK dilakukan lebih gencar dalarn ruang
lingkup yang lebih luas lagi melibatkan guru setiap mata pelajaran, kepala sekolah
tingkat SLTP dan SMU serta kalangan perguruan tinggi dan draf yang disosialisasikan
pun merupakan draf 90 persen jadi. Gencamnya sosialisasi ini dilakukan sangat dapat
dipahami. Mengingat, KBK akan diresmikan pada tanggal 2 Mei 2004 dan mulai
diberlakukan pada tahun ajaran 2004/2005 pertengahan Juli 2004. Alasan lain lagi adalah
terdapatnya komponen yang berbeda antara kurikulum sebelumnya dengan KBK.
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut
“Bagaimana kesiapan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMU swasta kota
Bengkulu dalam melaksanakan KBK?”

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian ini adalah guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu. Di Kota Bengkulu
terdapat 10 buah SMU swasta, yaitu SMU Muhammadiyah 1, SMU Muhammadiyah 2,
SMU Muhammadiyah 4, SMUK Carolus, SMU Pembangunan, SMU PGRI, SMU Idhata,
SMU Pallawa, SMUK Pelita kasih, SMU Pesantren Pancasila . Sampel penelitian ini
adalah seluruh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu
yang berjumlah 19 orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
penugasan. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket. Jenis angket
yang akan digunakan merupakan gabungan dari jenis angket tertutup dan terbuka. Jumlah
pertanyaan dalam angket 26 butir. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data berkaitan dengan pertama kali guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal istilah KBK diperoleh informasi
sebagai berikut. Pertama, terdapat 1 (5,26%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah mengenal istilah KBK pada tahun 2001.
Kedua, terdapat 8 (42,10%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta
Kota Bengkulu telah mengenal istilah KBK pada tahun 2002. Ketiga, terdapat 4,21%)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah mengenal
istilah KBK pada tahun 2003. Keempat, terdapat 6 (31,57%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah mengenal istilah KBK pada tahun
2004.

Berdasarkan data berkaitan dengan cara guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu mengenal istilah KBK diperoleh infomasi sebagai berikut.
Pertama, terdapat 7 (36,84%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta



Kota Bengkulu mengenal istilah KBK melalui penataran. Kedua, tefgddpat
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bég
istilah KBK melalui media massa. Ketiga, terdapat 9 (47,36%E
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal
informasi teman sejawat.

Berdasarkan data berkaitan dengan penataran KBK yang pe éijatrialal
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu diperoleh informasi
sebagai berikut. Pertama, terdapat 12 (63,16%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang telah mengikuti penataran KBK. Kedua,
terdapat 7 36,84%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu yang belum pernah mengikuti penataran KBK.

ke
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Berdasarkan data berkaitan dengan frekuensi penataran KBK yang pernah diikuti
oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu diperoleh
informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 8 (42,10%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang telah mengikuti penataran KBK
sebanyak satu kali. Kedua, terdapat 2 (10,52%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang pemah mengikuti penataran KBK sebanyak
dua kali. Ketiga, terdapat 1 (5,26%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu yang pernah mengikuti penataran KBK sebanyak dua kali.
Berdasarkan data berkaitan dengan seminar dan lokakarya KBK yang pernah diikuti oleh
guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu diperoleh informasi
sebagai berikut. Pertama, terdapat 6 (31,57%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang pernah mengikuti seminar dan lokakarya
KBK. Kedua, terdapat 13 ( 68,42%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu yang belum pernah mengikuti seminar dan lokakarya KBK.
Berdasarkan data berkaitan dengan frekuensi seminar dan lokakarya KBK yang pernah
diikuti oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu diperoleh
informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 5 (26,31%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang mengikuti seminar dan lokakarya
KBK sebanyak satu kali. Kedua, terdapat 2 (10,52%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang mengikuti seminar dan lokakarya KBK
sebanyak dua kali.

Berdasarkan data berkaitan dengan kontribusi materi penataran KBK yang diikuti
guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu terhadap pemahaman
mereka tentang KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 10
(52,63%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang
menyatakan bahwa materi penataran KBK yang mereka ikuti membantu mereka dalam
memahami konsep KBK. Kedua, terdapat 2 ( 10,52%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa materi penataran KBK
yang mereka ikuti tidak membantu dalam memahami konsep KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan kontribusi materi seminar dan lokakarya KBK
yang diikuti guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu terhadap
pemahaman mereka tentang KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat
4 (21,05 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
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yang menyatakan bahwa materi penataran KBK yang mereka ikuti membantu mereka
dalam memahami konsep KBK. Kedua, terdapat 2 ( 10,52%) orang gurybsetigse i
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa i
KBK yang mereka ikuti tidak membantu dalam memahami konsep KBK B ¢
£ B~ £

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran hattisa {ndonesia_
SMU swasta Kota Bengkulu tentang pemahaman mereka dalam enyusun | silabiis)
berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama terdapdt ~6'+( 62 %)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang
menyatakan bahwa mereka sudah memahami dalam menyusun silabus berdasakan KBK.
Kedua, terdapat 13 ( 68,43%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta

Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka belum memahami cara menyusun
silabus berdasarkan KBK.

[T

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu dalam penyusunan silabus KBK meliputi hal berikut. (a)
Kurang memahami sistematika dan penyusunan materi; (b) kurang memahami dalam
menentukan materi berdasarkan kompetensi; (¢) kurang memahami dalam penyusunan
penilaian fortofolio; dan (d) kurang memahami indikator pencapaian.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pemahaman mereka mengenai /ife skill
dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut.
Pertama terdapat 8 (42,10 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta
Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep life skill
dalam penyusunan silabus berdasakan KBK. Kedua, terdapat 11 ( 57,90%) orang guru
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
mereka belum memahami konsep /ife skill dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai /ife skill dalam penyusunan silabus KBK meliputi
hal berikut. (a) Kurang memahami konsep /ife skill, (b) kurang memahami cara
memadukan konsep /ife skill dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pemahaman mercka mengenai /ife skill
dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut.
Pertama, terdapat 8 (42,10 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta
Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep [life skill
dalam pelaksanaan PBM berdasakan KBK. Kedua, terdapat 11 ( 57,90%) orang guru
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
mereka belum memahami pelaksanaan /ife skill dalam PBM berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai [life skill dalam pelaksanaan dalam PBM
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum tahu cara memadukan life skill dalam
PBM.
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Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pengalaman belajar dgiéfigpRrenachg
PBM berdasarkan KBK sebagai berikut. Pertama, terdapat 9 (47, 6% O ot
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang el _
mereka sudah memahami konsep pengalaman belajar dalam (¥ ; pBM
berdasakan KBK. Kedua, terdapat 11 ( 52,64%) orang guru matges ajasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahja
memahami konsep pengalaman belajar dalam perencanaan PBM berdasarké

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai pengalaman belajar dalam perencanaan PBM
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep pengalaman belajar
yang terdapat dalam KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pengalaman belajar dalam pelaksanaan
PBM berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 8
(42,10 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep pengalaman belajar dalam
pelaksanaan PBM berdasakan KBK. Kedua, terdapat 11 ( 57,90%) orang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
mereka belum memahami konsep pengalaman belajar dalam pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai pengalaman belajar dalam perencanaan PBM
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep pengalaman belajar
yang terdapat dalam KBK.

Berdasarkan ‘data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang sumber belajar dalam penyusunan silabus
berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 9 (47,36 %)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang
menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep sumber belajar dalam penyusunan
silabus berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 10 ( 52.64%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka belum
memahami konsep sumber belajar dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai sumber belajar dalam penyusunan silabus
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep sumber belajar yang
terdapat dalam KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang sumber belajar dalam pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 9 (47,36 %)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang
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menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep sumber belajar dalam pelaksanaan
PBM berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 10 ( 52,64%) orang guru mata pejajerapmhaba ¥i
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa 7 ¢heth

memahami konsep sumber belajar dalam pelaksanaan PBM berdasarkan v

SMU swasta Kota Bengkulu mengenai sumber belajar dalam penyusuf
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep sumbéribela
terdapat dalam KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang penilaian berbasis kelas dalam
penyusunan silabus berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagi berikut. Pertama,
terdapat 7 ( 36,84 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep penilaian berbasis
kelas dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 12 ( 63,16%) orang
guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan
bahwa mereka belum memahami konsep penilaian berbasis kelas dalam penyusunan
silabus berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai penilaian berbasis kelas dalam penyusunan
silabus berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep penilaian
berbasis kelas; (b) belum memahami format dan bentuk penilaian berbasis kelas; dan (c)
belum memahami kriteria penilaian yang terdapat dalam KBK

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang penilaian berbasis kelas dalam
pelaksanaan PBM berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama,
terdapat 6 (31,57 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep penilaian berbasis
kelas dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 13 (68,42 10%) orang
guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan
bahwa mereka belum memahami konsep penilaian berbasis kelas dalam pelaksanaan
PBM berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai penilaian berbasis kelas dalam pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep penilaian berbasis
kelas; (b) belum memahami bentuk penilaian berbasis kelas; dan (¢) belum memahami
kaitannya dengan konsep belajar tuntas; dan (d) belum memahami bagaimana cara
menilai aspek afektif,

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang cara melaporkan hasil belajar
berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut . Pertama, terdapat 6 (31,57 %)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang
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menyatakan bahwa mereka sudah memahami cara melaporkan hasil belajar berdasarkan
KBK. Kedua, terdapat 13 ( 64,43%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mercka belum mema DI 100

melaporkan hasil belajar berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahash
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai cara melaporkan hasil belajar berdasps
meliputi hal berikut. (a) belum memahami cara melaporkan; (b) belum pempah¥ieifi
contoh yang nyata. i

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang MPMBS diperoleh informasi sebagai
berikut. Pertama, terdapat 6 (31,57 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep
MPMBS. Kedua, terdapat 13 (64,43 1 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka belum memahami konsep
MPMBS

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai cara melaporkan hasil belajar berdasarkan KBK
meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep MPMBS; (b) belum pernah melihat
contoh yang nyata.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Informasi yang Diperoleh Guru SMU Swasta Kota Bengkulu tentang KBK

Berdasarkan data penelitian diperoleh informasi bahwa sebanyak 19 (100%) guru
mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu telah mengenal istilah
KBK. Ada pun istilah KBK sebagian besar (12 orang, 63,15%) diperoleh para guru
melalui informasi teman sejawat dan media massa. Hanya 7 (36,85%) orang saja yang
memperoleh istilah KBK melalui penataran. Dari data ini tampak bahwa ada usaha dan
keinginan para guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU Kota Bengkulu untuk
mencari sendiri informasi tentang KBK.

Sementara itu, informasi KBK melalui forum penataran, hanya 12 (63,15%) orang
guru saja yang pemnah mengikuti penataran KBK dan 7 (36,85%) orang guru belum
pernah mengikuti penataran KBK. Diasumsikan bahwa forum penataran dianggap wadah
yang paling baik dalam mensosialisasikan konsep KBK pada para guru. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa ada sebagian kecil guru mata pelajaran bahasa
Indonesia yang belum komprehensip pemahamannya tentang KBK. Berdasarkan data
tersebut diharapkan pihak Diknas Kota Bengkulu dapat melibatkan guru bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu secara bergiliran dalam penataran KBK, agar
pemahaman mereka tentang KBK menjadi komprehensip.

Untuk menambah wawasan dan pemahaman, para guru bahasa Indonesia di SMU

swasta Kota Bengkulu berinisiatif mengikuti seminar dan lokakarya tentang KBK.
Tercatat ada 6 (31,57%) orang guru bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu
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mengikuti kegiatan seminar dan lokakarya tentang KBK. Guru yang mengikuti kegiatan
ini pada umumnya adalah guru yang belum pernah mengikuti penataran KBK. Menuru
pengakuan mereka, materi KBK yang di sampaikan dalam seminar dan lokdkayasSriigat:

S LRy

membantu mereka dalam memahami konsep KBK. Adanya usaha dan kg
untuk mengikuti kegiatan ilmiah berkaitan dengan KBK menunjukkan adary
untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dan meningkatkan prg

guru ' "h ’
y AT 5

L TP '4)-»""""

4.2.2 Pemahaman Guru SMU Swasta Kota Bengkulu tentang Komﬁm’ién KBR-F
dalam Penyusunan Perencanaan dan Pelaksanaan Proses Belajar-Mengajar (PBM)

Untuk melaksanakan KBK di sekolah, para guru mata pelajaran bahasa Indonesia
terlebih dahulu harus menguasai konsep teoretis komponen-komponen KBK. Dari data
penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru mata pelajaran bahasa Indonesia
di SMU swasta Kota Bengkulu belum memahami komponen KBK yang berkaitan
dengan aspek penyusunan perencanaan.

Secara rinci, kualitas pemahaman guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU
swasta Kota Bengkulu tentang penyusunan perencanaan berdasarkan KBK dapat
diuraikan sebagai berikut. Pertama, ada 13 (64,43%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami cara penyusunan
silabus berdasarkan KBK. Kedua, ada 11 (57,40%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami cara memadukan
konsep life skill dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK. Ketiga, ada 10 (52,64%)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum
memahami konsep pengalaman belajar dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.
Keempat, ada 10 (52,64%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta
Kota Bengkulu yang belum memahami konsep sumber belajar dalam penyusunan silabus
berdasarkan KBK. Kelima, ada 12 (6316%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia
di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami konsep sumber belajar dalam
penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Kualitas pemahaman guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota
Bengkulu tentang komponen-komponen KBK dalam PBM tidak jauh berbeda dengan
pemahaman mereka tentang penyusunan silabus berdasarkan KBK. Dari data penelitian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU
swasta Kota Bengkulu belum memahami komponen KBK yang berkaitan dengan aspek
pelaksanaan PBM.

Secara rinci, kualitas pemahaman guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU
swasta Kota Bengkulu tentang pelaksanaan PBM berdasarkan KBK dapat diuraikan
sebagai beriku. Pertama, ada 11 (57,40%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami cara menerapkan konsep life skill
dalam PBM berdasarkan KBK. Kedua, ada 11 (57,40%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami konsep
pengalaman belajar dalam pelakanaan PBM berdasarkan KBK. Ketiga, ada 10 (52,64%)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum
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memahami konsep sumber belajar dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KBK. Kempat,
ada 13 (64,43%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota

KBK . Imi ditandai dengan kualitas pemahaman para guru tentang ké ¥
perencanaan dan pelaksanaan PBM berdasarkan KBK sebagian besar maséh. ﬁ.ur.a
Kondisi ini tidak dapat dibiarkan berlarut begitu saja. Pihak sekolah dan Diknas Kota
Bengkulu harus mencari solusi yang tepat.

4.3 Hal-hal yang Kurang Dipahami Oleh Guru SMU Swasta Kota Bengkulu tentang
Komponen KBK dalam Penyusunan Perencanaan dan Pelaksanaan PBM.

Secara umum rendahnya kualitas pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu meliputi hal-hal berikut. Berkaitan dengan
penyusunan silabus dan pelaksanaan PBM berdasarkan KBK hal yang belum dipahami
adalah (a) belum memahami sistematika penyusunan silabus, (b) belum memahami cara
menentukan materi berdasarkan kompetensi, (c) belum memahami indicator pencapaian,
dan (d) belummemahami penilaian portofolio, (d) belum memahami cara memadukan
konsep life skill dalam penyusunan silabus, (e) belum pernah melihat contoh silabus
KBK, (f) belum memahami konsep life skill, sumber belajar, pengalaman belajar, dan
penilaian berbasis kelas.

5. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu belum siap melaksanakan
KBK dalam PBM. Hal ini ditandai dengan rendahnya kualitas pemahaman sebagai besar
guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU Kota Bengkulu tentang konsep
penyusunan silabus berdasarkan KBK dan konsep tentang pelaksanaan PBK berdasarkan
KBK.

Dari hasil penelitian disarankan , untuk menambah wawasan dan pemahaman,
guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum
mengikuti penataran KBK harus diikutsertakan dalam penataran KBK yang diadakan
oleh pihak terkait. Selain itu, mengoptimalkan forum MGMP bahasa Indonesia SMA di
Kota Bengkulu dalam rangka meningkatkan pemahaman guru tentang KBK.
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Kota Bengkulu mengenal istilah KBK melalui penataran. Kedua, terg
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota B
istilah KBK melalui media massa. Ketiga, terdapat 9 (47,36%
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal
informasi teman sejawat.

‘Berdasarkan data berkaitan dengan penataran KBK yang perrfai | 3 Regliru
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu diperoleh informasi
sebagai berikut. Pertama, terdapat 12 (63,16%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang telah mengikuti penataran KBK. Kedua,
terdapat 7 36,84%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu yang belum pernah mengikuti penataran KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan frekuensi penataran KBK yang pernah diikuti
oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu diperoleh
informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 8 (42,10%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang telah mengikuti penataran KBK
sebanyak satu kali. Kedua, terdapat 2 (10,52%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang pernah mengikuti penataran KBK sebanyak
dua kali. Ketiga, terdapat 1 (5,26%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu yang pernah mengikuti penataran KBK sebanyak dua kali.
Berdasarkan data berkaitan dengan seminar dan lokakarya KBK yang pernah diikuti oleh
guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu diperoleh informasi
sebagai berikut. Pertama, terdapat 6 (31,57%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang pernah mengikuti seminar dan lokakarya
KBK. Kedua, terdapat 13 ( 68,42%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu yang belum pernah mengikuti seminar dan lokakarya KBK.
Berdasarkan data berkaitan dengan frekuensi seminar dan lokakarya KBK yang pernah
diikuti oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu diperoleh
informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 5 (26,31%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang mengikuti seminar dan lokakarya
KBK sebanyak satu kali. Kedua, terdapat 2 (10,52%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang mengikuti seminar dan lokakarya KBK
sebanyak dua kali.

Berdasarkan data berkaitan dengan kontribusi materi penataran KBK yang diikuti
guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu terhadap pemahaman
mereka tentang KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 10
(52,63%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang
menyatakan bahwa materi penataran KBK yang mereka ikuti membantu mereka dalam
memahami konsep KBK. Kedua, terdapat 2 ( 10,52%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa materi penataran KBK
yang mereka ikuti tidak membantu dalam memahami konsep KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan kontribusi materi seminar dan lokakarya KBK
yang diikuti guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu terhadap
pemahaman mereka tentang KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat
4 (21,05 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
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yang menyatakan bahwa materi penataran KBK yang mereka ikuti membantu mereka
dalam memahami konsep KBK. Kedua, terdapat 2 ( 10,52%) orang gu ERI9LY
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
KBK yang mereka ikuti tidak membantu dalam memahami konsep KBK &

LA

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran pahasa, ;
SMU swasta Kota Bengkulu tentang pemahaman mereka dalam enyusun _ silabus
berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama terdapdt “6 (6T o)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang
menyatakan bahwa mereka sudah memahami dalam menyusun silabus berdasakan KBK.
Kedua, terdapat 13 ( 68,43%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta
Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mercka belum memahami cara menyusun
silabus berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu dalam penyusunan silabus KBK meliputi hal berikut. (a)
Kurang memahami sistematika dan penyusunan materi; (b) kurang memahami dalam
menentukan materi berdasarkan kompetensi; (c) kurang memahami dalam penyusunan
penilaian fortofolio; dan (d) kurang memahami indikator pencapaian.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pemahaman mereka mengenai /ife skill
dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut.
Pertama terdapat 8 (42,10 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta
Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep /life skill
dalam penyusunan silabus berdasakan KBK. Kedua, terdapat 11 ( 57,90%) orang guru
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
mereka belum memahami konsep /ife skill dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai /ife skill dalam penyusunan silabus KBK meliputi
hal berikut. (a) Kurang memahami konsep /ife skill; (b) kurang memahami cara
memadukan konsep /ife skill dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pemahaman mercka mengenai /ife skill
dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut.
Pertama, terdapat 8 (42,10 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta
Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep /ife skill
dalam pelaksanaan PBM berdasakan KBK. Kedua, terdapat 11 ( 57,90%) orang guru
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
mereka belum memahami pelaksanaan /ife skill dalam PBM berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai /ife skill dalam pelaksanaan ~dalam PBM
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum tahu cara memadukan /ife skill dalam
PBM.
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Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pengalaman belajar datéfiEpe
PBM berdasarkan KBK sebagai berikut. Pertama, terdapat 9 (47, a,& A
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang ei s _
mereka sudah memahami konsep pengalaman belajar dalam B
berdasakan KBK. Kedua, terdapat 11 ( 52,64%) orang guru mat ajasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahjya M . BTy
memahami konsep pengalaman belajar dalam perencanaan PBM berdasarkdt¥

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai pengalaman belajar dalam perencanaan PBM
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep pengalaman belajar
yang terdapat dalam KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pengalaman belajar dalam pelaksanaan
PBM berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 8
(42,10 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep pengalaman belajar dalam
pelaksanaan PBM berdasakan KBK. Kedua, terdapat 11 ( 57,90%) orang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
mereka belum memahami konsep pengalaman belajar dalam pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai pengalaman belajar dalam perencanaan PBM
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep pengalaman belajar
yang terdapat dalam KBK.

Berdasarkan data  berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang sumber belajar dalam penyusunan silabus
berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 9 (47,36 %)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang
menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep sumber belajar dalam penyusunan
silabus berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 10 ( 52,64%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka belum
memahami konsep sumber belajar dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai sumber belajar dalam penyusunan silabus
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep sumber belajar yang
terdapat dalam KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang sumber belajar dalam pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 9 (47,36 %)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang
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menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep sumber belajar dalam pelaksanaan
PBM berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 10 ( 52,64%) orang guru mata pe balhiasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa j
memahami konsep sumber belajar dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KIER

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bl
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai sumber belajar dalam penyusuf
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep sumber®
terdapat dalam KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang penilaian berbasis kelas dalam
penyusunan silabus berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagi berikut. Pertama,
terdapat 7 ( 36,84 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep penilaian berbasis
kelas dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 12 ( 63,16%) orang
guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan
bahwa mereka belum memahami konsep penilaian berbasis kelas dalam penyusunan
silabus berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai penilaian berbasis kelas dalam penyusunan
silabus berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep penilaian
berbasis kelas; (b) belum memahami format dan bentuk penilaian berbasis kelas; dan (c)
belum memahami kriteria penilaian yang terdapat dalam KBK

Berdasarkan data  berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang penilaian berbasis kelas dalam
pelaksanaan PBM  berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama,
terdapat 6 (31,57 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep penilaian berbasis
kelas dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 13 (68,42 10%) orang
guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan
bahwa mereka belum memahami konsep penilaian berbasis kelas dalam pelaksanaan
PBM berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai penilaian berbasis kelas dalam pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep penilaian berbasis
kelas; (b) belum memahami bentuk penilaian berbasis kelas; dan (c) belum memahami
kaitannya dengan konsep belajar tuntas; dan (d) belum memahami bagaimana cara
menilai aspek afektif.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang cara melaporkan hasil belajar
berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut . Pertama, terdapat 6 (31,57 %)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu  yang
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menyatakan bahwa mereka sudah memahami cara melaporkan hasil belajar berdasarkan
KBK. Kedua, terdapat 13 ( 64,43%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mercka belum mema pami 08
melaporkan hasil belajar berdasarkan KBK. £R)

G

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahas|
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai cara melaporkan hasil belajar berda
meliputi hal berikut. (a) belum memahami cara melaporkan; (b) belum perp
contoh yang nyata.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang MPMBS diperoleh informasi sebagai
berikut. Pertama, terdapat 6 (31,57 %) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami konsep
MPMBS. Kedua, terdapat 13 (64,43 10%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka belum memaharmi konsep
MPMBS

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu mengenai cara melaporkan hasil belajar berdasarkan KBK
meliputi hal berikut. (a) belum memahami konsep MPMBS; (b) belum pernah melihat
contoh yang nyata.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Informasi yang Diperoleh Guru SMU Swasta Kota Bengkulu tentang KBK

Berdasarkan data penelitian diperoleh informasi bahwa sebanyak 19 (100%) guru
mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu telah mengenal istilah
KBK. Ada pun istilah KBK sebagian besar (12 orang, 63,15%) diperoleh para guru
melalui informasi teman sejawat dan media massa. Hanya 7 (36,85%) orang saja yang
memperoleh istilah KBK melalui penataran. Dari data ini tampak bahwa ada usaha dan
keinginan para guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU Kota Bengkulu untuk
mencari sendiri informasi tentang KBK.

Sementara itu, informasi KBK melalui forum penataran, hanya 12 (63,15%) orang
guru saja yang pernah mengikuti penataran KBK dan 7 (36,85%) orang guru belum
pernah mengikuti penataran KBK. Diasumsikan bahwa forum penataran dianggap wadah
yang paling baik dalam mensosialisasikan konsep KBK pada para guru. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa ada sebagian kecil guru mata pelajaran bahasa
Indonesia yang belum komprehensip pemahamannya tentang KBK. Berdasarkan data
tersebut diharapkan pihak Diknas Kota Bengkulu dapat melibatkan guru bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu secara bergiliran dalam penataran KBK, agar
pemahaman mereka tentang KBK menjadi komprehensip.

Untuk menambah wawasan dan pemahaman, para guru bahasa Indonesia di SMU

swasta Kota Bengkulu berinisiatif mengikuti seminar dan lokakarya tentang KBK.
Tercatat ada 6 (31,57%) orang guru bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu
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mengikuti kegiatan seminar dan lokakarya tentang KBK. Guru yang mengikuti kegiatan
ini pada umumnya adalah guru yang belum pernah mengikuti penataran KBK. Menurut
pengakuan mereka, materi KBK yang di sampaikan dalam seminar dan lokdkanyasopipat:
membantu mereka dalam memahami konsep KBK. Adanya usaha dan ke
untuk mengikuti kegiatan ilmiah berkaitan dengan KBK menunjukkan adam
untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dan meningkatkan prgfesio

guru. s J
4.2.2 Pemahaman Guru SMU Swasta Kota Bengkulu tentang Kon:[;fiﬁéﬁ'm i
dalam Penyusunan Perencanaan dan Pelaksanaan Proses Belajar-Mengajar (PBM)

Untuk melaksanakan KBK di sekolah, para guru mata pelajaran bahasa Indonesia
terlebih dahulu harus menguasai konsep teoretis komponen-komponen KBK. Dari data
penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru mata pelajaran bahasa Indonesia
di SMU swasta Kota Bengkulu belum memahami komponen KBK yang berkaitan
dengan aspek penyusunan perencanaan.

Secara rinci, kualitas pemahaman guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU
swasta Kota Bengkulu tentang penyusunan perencanaan berdasarkan KBK dapat
diuraikan sebagai berikut. Pertama, ada 13 (64,43%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami cara penyusunan
silabus berdasarkan KBK. Kedua, ada 11 (57,40%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami cara memadukan
konsep life skill dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK. Ketiga, ada 10 (52,64%)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum
memahami konsep pengalaman belajar dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.
Keempat, ada 10 (52,64%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta
Kota Bengkulu yang belum memahami konsep sumber belajar dalam penyusunan silabus
berdasarkan KBK. Kelima, ada 12 (6316%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia
di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami konsep sumber belajar dalam
penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Kualitas pemahaman guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota
Bengkulu tentang komponen-komponen KBK dalam PBM tidak jauh berbeda dengan
pemahaman mereka tentang penyusunan silabus berdasarkan KBK. Dari data penelitian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU
swasta Kota Bengkulu belum memahami komponen KBK yang berkaitan dengan aspek
pelaksanaan PBM.

Secara rinci, kualitas pemahaman guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU
swasta Kota Bengkulu tentang pelaksanaan PBM berdasarkan KBK dapat diuraikan
sebagai beriku. Pertama, ada 11 (57,40%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami cara menerapkan konsep life skill
dalam PBM berdasarkan KBK. Kedua, ada 11 (57,40%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami konsep
pengalaman belajar dalam pelakanaan PBM berdasarkan KBK. Ketiga, ada 10 (52,64%)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum
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memahami konsep sumber belajar dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KBK. Kempat,
ada 13 (64,43%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesna di SMU swasta Kota

PBM berdasarkan KBK.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar#
pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu belum siap mg
KBK . Ini ditandai dengan kualitas pemahaman para guru tentang| KORK
perencanaan dan pelaksanaan PBM berdasarkan KBK sebagian besar masih: fgn_a .
Kondisi ini tidak dapat dibiarkan berlarut begitu saja. Pihak sekolah dan Diknas Kota
Bengkulu harus mencari solusi yang tepat.

4.3 Hal-hal yang Kurang Dipahami Oleh Guru SMU Swasta Kota Bengkulu tentang
Komponen KBK dalam Penyusunan Perencanaan dan Pelaksanaan PBM.

Secara umum rendahnya kualitas pemahaman guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu meliputi hal-hal berikut. Berkaitan dengan
penyusunan silabus dan pelaksanaan PBM berdasarkan KBK hal yang belum dipahami
adalah (a) belum memahami sistematika penyusunan silabus, (b) belum memahami cara
menentukan materi berdasarkan kompetensi, (c) belum memahami indicator pencapaian,
dan (d) belummemahami penilaian portofolio, (d) belum memahami cara memadukan
konsep life skill dalam penyusunan silabus, () belum pernah melihat contoh silabus
KBK, (f) belum memahami konsep life skill, sumber belajar, pengalaman belajar, dan
penilaian berbasis kelas.

5. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu belum siap melaksanakan
KBK dalam PBM. Hal ini ditandai dengan rendahnya kualitas pemahaman sebagai besar
guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU Kota Bengkulu tentang konsep
penyusunan silabus berdasarkan KBK dan konsep tentang pelaksanaan PBK berdasarkan
KBK.

Dari hasil penelitian disarankan , untuk menambah wawasan dan pemahaman,
guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum
mengikuti penataran KBK harus diikutsertakan dalam penataran KBK yang diadakan
oleh pihak terkait. Selain itu, mengoptimalkan forum MGMP bahasa Indonesia SMA di
Kota Bengkulu dalam rangka meningkatkan pemahaman guru tentang KBK.
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Kesiapan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Di SMU Swasta Kota Bengkulu
dalam Menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi,

Oleh Drs. M. Arifin, M.Pd
FKIP Universitas Bengkulu
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i

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru mata pelajaran bahasa Indonesia
di SMU swasta Kota Bengkulu dalam menerapkan kurikulum berbasis kompetensi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian ini adalah guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu. Sampel penelitian ini
berjumlah 19 orang. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah angket.
Dari hasil analisis data diperoleh informasi sebagai berikut. Seluruh guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu sudah memiliki informasi berkaitan
dengan kurikulum berbasis kompetensi. Sebagian besar guru mata pelajaran bahasa
Indonesia belum memahami konsep dasar penyusunan silabus dan pelaksanaan proses
belajar-mengajar berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi. Sebagian besar guru mata
pelajaran bahasa Indonesia belum memahami cara penyusunan silabus dan pelaksanaan
proses belajar-mengajar berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi yang dikaitkan
dengan life skill, pengalaman belajar, sumber belajar, dan penyusunan penilaian dengan
menggunakan portofolio. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
sebagaian besar guru mata pelajaran bahsa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu
belum siap menerapkan kurikulum berbasis kompetensi. Disarankan, agar pihak terkait
melibatkan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu dalam
penataran kurikulum berbasis kompetensi.

Abstrak

1. Pendahuluan

Sejak bergulirnya semangat reformasi pada pertengahan tahun 1998, banyak
perubahan yang dialami oleh bangsa dan masyarakat Indonesia dalam hal kehidupan dan
bernegara. Wujud nyata dari perubahan itu adalah diberlakukannya UU Nomor 22 Tahun
1999 dan PP Nomor 25 Tahun 2000 tentang Otonomi Daerah yang mengatur pembagian
kewenangan pelbagai  bidang pemerintahan berimplikasi pada penyelenggaraan
pemerintahan daerah saat ini dan masa datang.

Sejalan dengan itu, Diknas (2001) menegaskan hal penting yang menjadi tema
sentral berkaitan dengan bidang pendidikan diakhir abad ke-20 yaitu GBHN 1999 dan
UU Nomor 22 tentang Otonomi Daerah. Implikasi dari diberlakukannya peraturan
perundang-undangan tersebut yaitu bahwa dalam bidang pendidikan secara simultan
perlu dilakukan penyempurnaan baik terhadap sistem pendidikan pada umumnya maupun
terhadap kurikulum pada khususnya.

Sebagai upaya untuk merespon tuntutan agar kurikulum diperbaharui, maka Pusat

Kurikulum dan Badan Penelitian dan Pengembangan sejak tahun 1999, telah menyusun
seperangkat naskah kurikulum baru yang diberi nama Kurikulum Berbasis Kompetensi
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(KBK). Sampai saat ini, kerja tim telah menghasilkan draf tnta‘ng landasa
pengembangan kunkulum standar kompetensi dasar mata pelajaran, cofl ilabus T

mulai disosialisasikan di lingkungan terbatas, instruktur dan guru jint 13 ata
pelajaran, pihak Diknas kota, kabupaten, dan propinsi serta kalangai ! tinggi
dengan tujuan untuk memperoleh masukan dalam rangka penyempurfiaan™
naskah jadi Sejak tahun 2002, sosialisasi KBK dilakukan lebih gencar dalam ruang
lingkup yang lebih luas lagi melibatkan guru setiap mata pelajaran, kepala sekolah
tingkat SLTP dan SMU serta kalangan perguruan tinggi dan draf yang disosialisasikan
pun merupakan draf 90 persen jadi. Gencarnya sosialisasi ini dilakukan sangat dapat
dipahami. Mengingat, KBK akan diresmikan pada tanggal 2 Mei 2004 dan mulai
diberlakukan pada tahun ajaran 2004/2005 pertengahan Juli 2004. Alasan lain lagi adalah
terdapatnya komponen yang berbeda antara kurikulum sebelumnya dengan KBK.
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut
“Bagaimana kesiapan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMU swasta kota
Bengkulu dalam melaksanakan KBK?”

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian ini adalah guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu. Di Kota Bengkulu
terdapat 10 buah SMU swasta, yaitu SMU Muhammadiyah 1, SMU Muhammadiyah 2,
SMU Muhammadiyah 4, SMUK Carolus, SMU Pembangunan, SMU PGRI, SMU Idhata,
SMU Pallawa, SMUK Pelita kasih, SMU Pesantren Pancasila . Sampel penelitian ini
adalah seluruh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu
yang berjumlah 19 orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
penugasan. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket. Jenis angket
yang akan digunakan merupakan gabungan dari jenis angket tertutup dan terbuka. Jumlah
pertanyaan dalam angket 26 butir. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data berkaitan dengan pertama kali guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal istilah KBK diperoleh informasi
sebagai berikut. Pertama, terdapat 1 (5,26%) orang guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah mengenal istilah KBK pada tahun 2001.
Kedua, terdapat 8 (42,10%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta
Kota Bengkulu telah mengenal istilah KBK pada tahun 2002. Ketiga, terdapat 4,21%)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah mengenal
istilah KBK pada tahun 2003. Keempat, terdapat 6 (31,57%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah mengenal istilah KBK pada tahun
2004.

Berdasarkan data berkaitan dengan cara guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu mengenal istilah KBK diperoleh infomasi sebagai berikut.
Pertama, terdapat 7 (36,84%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta






